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Pemda DIY Catat Empat Kasus Probable Omicron

YOGYA (MERAPI) - Pemerintah
Daerah Istimewa Yogyakarta mencatat
empat kasus dinyatakan probable tertular
Covid-19 varian Omicron di wilayahnya
berdasarkan hasil S-gene Target Failure
(SGTF). "

"Sementara itu (empat kasus 'probable’
Omicron). Sudah ada kasus untuk yang
SGTF dengan hasilnya 'probable’

Omicron,” kata Kepala Dinas Kesehatan -

(Dinkes) DIY Pembajun Setyaningastutie
di Kompleks Kepatihan Yogyakarta,
Selasa (25/1).

Menurut Pembajun, empat sampel
yang dinyatakan probable Omicron meru-
pakan hasil dari SGTF oleh Balai Besar
Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit (BBTKLPP)
Yogyakarta. Ia menegaskan untuk
memastikan positif terpapar varian
Omicron, empat sampel probable tersebut
masih harus melalui pengujian Whole
Genome Sequencing (WGS). Melalui
metode pengujian WGS, protein yang
terkandung dalam sampel itu dapat di-
pastikan merupakan protein Omicron

"Kami sekarang masih menunggu hasil
WGS-nya," ujar Pembajun.

Ia menyebutkan sejauh ini masih ada
338ampel lain yang dicurigai sebagai var-
ian Omicron selain empat kasus,probable
tersebut, Puluhan sampel itu kini diperik-
sa di laboratorium milik Fakultas
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan
Keperawatan (FKKMK) UGM.

Para pasien pemilik empat sampel
probable Omicron tersebut tidak ada yang
dirawat di rumah sakit karena seluruh-
nya masuk kategori orang tanpa gejala
(OTG).

Sementara. itu, Kepala BBTKLPP
Yogyakarta, Irene menyebutkan keempat
sampel probable Omicron seluruhnya .
adalah pasien asal Kabupaten Gu--
nungkidul. Hasil SGTF spesimen ini,
menurutnya dilaporkan Senin 24 Januari
2022, - ;

Berdasarkan aturan Kemenkes, keem-
pat sampel dilakukan tahapan SGTF
kareha CT Value rendah atau berada di
bawah 30 sehingga spesimen itu masih
harus melalui proses WGS demi memas-
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atau bukan. Likan}statusnya. (*)-d
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